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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat hubungan volume perdarahan intra operatif dengan waktu 

pulih sadar pada pasien post operasi kraniotomi di RSUD Dr. Harjono 

Ponorogo. 

2. Karateristik responden pada penelitian ini diantaranya jenis kelamin 

yang mayoritas laki-laki, rentang usia paling banyak 46-55 tahun, dan 

status fisik ASA II, dan III. 

3. Responden paling banyak yang menjalani operasi kraniotomi di RSUD 

Dr. Harjono Ponorogo adalah dengan volume perdarahan kelas I. Kelas 

I mengalami pulih sadar lebih lama daripada dengan volume perdarahan 

kelas II dan III. 

4. Waktu pulih sadar terbanyak yaitu lebih dari 60 menit pada volume 

perdarahan kelas I. 
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B. Saran 

1. Bagi RSUD Dr. Harjono Ponorogo 

Sebagai masukan untuk meningkatkan pelayanan anestesi dalam 

mencegah terjadinya keterlambatan waktu pulih sadar pada pasien yang 

dilakukan tindakan general anestesi dengan meninjau faktor risiko dari 

karateristik pasien sebelum dilakukan tindakan anestesi. 

2. Bagi penata anestesi di RSUD Dr. Harjono Ponorogo 

Diharapkan bagi penata anestesi sebaiknya lebih meningkatkan 

kewaspadaan dalam pemantauan operasi dengan general anestesi 

dengan menganalisa faktor-faktor resiko yang berhubungan dengan 

keterlambatan waktu pulih sadar sehingga komplikasi keterlambatan 

waktu pulih sadar pada saat post operasi tidak terjadi dan melakukan 

tindakan pencegahan dengan mengatur pemberian agen anestesi dan 

kolaboratif pemberian obat-obat reversal.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk bisa mengembangkan 

penelitian ini lebih jauh dengan menggunakan variabel yang bervariasi 

dan sampel yang lebih besar. 

  


